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lintas daerah

Pemkot Akan Buat Perda Gallan c

CIREBON -Pemkot Cirebon berencana menyusun draf atau ran-
cangan peraturan daerah (perda) khusus yang mengatur soal galian
C, khususnya untuk penambangan pasir. Wali Kota Cirebon Sub-
ardi mengemukakan hal itu belum lama ini. Dituturkan, dia sudah
meminta bagian hukum untuk menyusun rancangan perda dan segera
diajukan ke DPRD untuk dibahas dan disahkan. Dijelaskan, muncul-
nya inisiatif membuat perda galian C menyusul adanya kontrover-
si mengenai kegiatan penambangan pasir di Kel. Argasunya, Kec.
Harjamukti. Pihaknya sebenarnya sudah mengeluarkan SK soal
larangan penambangan pasir karena dinilai telah membawa
serius bagi lingkungan. Hanya, SK itu kemudian ditentang oleh
warga yang takut kehilangan mata pencaharian akibat penghentian
kegiatan penambangan itu. Karenanya, lanjut Wali Kota Subardi,
pihaknya merasa harus membuat aturan main soal kegiatan itu, De-
ngan perda diharapkan ada jalan tengah, di satu sisi kegiatan pe-
nambangan pasir berjalan, di sisi lain dampak lmgkung
an tetap diperhatikan, misalnya melalui kewa_nban
sisi lain, dengan diatur lewat perda, pemkot juga bisa mengambll
manfaat, misalnya menjadikan kegiatan penam| mx sebagai
potensi bagi PAD. Tahun 2005, Wali Kota Sub:
perda khusus galian C pasir bisa diterbitkan. (A-93)“‘
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Bed Terus meningkatnya kebutuhan alumina dan bauksit di

‘ dunia, mendorong perusahaan pertambangan PT Aneka
Tambang Tbk membangun pabrik yang memproduksi

bahan tambang tersebut. Dan untuk merealisasikannya,
perseroan bekerjasama dengan beberapa perusahaan asing.

Jakarta, Bisnis RM |

Pada bulan Januari 2005 ini,
PT Aneka Tambang Tbk (An-
tam) akan melakukan penan-
datanganan joint venture
agreement (JVA) dengan part-
ner atau sponsor untuk memu-
lai proyek Alumina Tayan.

“Kita Januari ini tanda
tangan joint venture agreement
dengan partner atau sponsor.
Kalau dengan JBIC itu yang
nanti akan memberikan finan-
ce, sedangkan yang kita tanda-

tangani ini dengan perusahaan
sponsor dulu atau partnernya,”
kata Dirut Antam, DeddynAditya
Sumanegara, Jakarta, kemarin.
Menurut Aditya penanda-
tanganan JVA ini melibatkan
perusahaaan Jepang termasuk
Marubeni dan satu perusahaan
dari Asia. Diperkirakan perusa-
haan yang menandatangani JVA
itu adalah Showa Denko, Maru-
beni Corporation dan perusa-
haan asal Malaysia yaitu Malay-
sia Mining Corporation.

Aditya mengharapkan jika
masalah financing selesai tahun
ini, sehingga pembangunannya
bisa dimulai pada 2006 dan
operasional sekitar 2008-2009.
Proyek Alumina Tayan diperki-
rakan akan memproduksi Chemi-
cal Grade Alumina (CGA) sebesar

300.000 ton dan bauk-
sit sekitar 800.000-

113.000 ton.
Sebelumnya mana-
jemen Antam men-
jelaskan, bahwa 35
persen pendanaan
proyek tersebut atau
sekitar US$ 77 juta
berasal dari ekuitas
perusahaan. Dari
jumlah itu sebesar
US$ 30-35 juta ber-
asal dari Antam dan sisanya
tanggung jawab JVA.

Sedangkan sisanya sebesar 65
persen atau sekitar US$ 143 juta
didanai dari kredit ekspor dari
Japan Bank for International
Corporation (JBIC). Antam telah
menunjuk Citigroup sebagai
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penasehat keuangan untuk
proyek ini,
Dalam kesempatan yang
sama Aditys juga menjelaskan
, target nettumbuhan penjualan
2005 minimum naik 10 persen
dibandingkan tahun lalu. Se-
dangkan harga emas dan nikel
diperkirakan relatif stabil,
“Kami perkirakan penjual-
on nikel dan emas naik wi-
nimal 10 persén dengan harga
emas dan nikel yang stabi!
seperti tahun 2004,” kata dia. -
Dia jugs mqmelaskan. neéun-
tungan Anta 2004 diperkira-
kan akan melebihi tahun 2003
vang sekitar Rp 242,93 miliar.
Sementara laba bersih hingga
September 2004 mencapai Rp
520,715 miliar, @ dtc/imq
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empa susulan dipena- dirasakan dj Poa
bt koGe
G : ‘m"“”""‘?"m padaMuI%SBGMT‘?:Bé
beberapa  ngap intensitas Il M| 7
Minggu ke dapan. Namun, Distribusi magn
ya tidak bahaya d magnitudo gempa
o bumi susulan masing-masing

dal b ing..
ka gelombang 4,0 sampai 4,4 sekala richtey
“""Karena itu, diharapkan mg:y saebnyakk . k.“a‘kasll'4 : ;k ala
Qas::‘r’: a :‘tnaptenang dan 5,4 sekala richter K 3
,ps B lklan menurut  kali, 5,5 -5,9 sekala richter
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an gempa bumi susulan
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pa tetap didominasi oleh

Infokom Lembaga gempa
Informasi Nasional, Sarwoto, kilomm' ymr‘::hdmw

di 3,’"“‘”"' , kemarin, . gaé'gfmm mm.mnq:af
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mbang Tek (Antam) Alwin Syah Loebis:

Proyek Alumina Tayan Pasti Sesuai Jadwal

Merunut hmbah kg be-
lakang, sebenarnya apa yang
melatarbelakangi perenca-
naan proyek ini?

Sebenarnya ide pembangu-
nan proyek Tayan sudah mun-
cul sejak 1978 — 1979-an. Per-
seroan memiliki tambang
bauksit di Kijang Tan;ung Pi-
nang. Saat itu, perseroan ingin-
nya memang tidak sckadar bisa
menambang, namun memba-
ngun proyek yang bisa mem-
beri nilai tambah bagi per-
seroan khususnya, maupun In-
donesia umumnya.

Sayangnya, rencana tersebut
akhirnya batal. Selain tidak ada
penjaminan dari pemerintah
soal proyek itu, juga dana yang

dibutuhkan relatif besar, yakni

sekitar USS 800 juta. Karena
batal, perseroan memutuskan
untuk melakukan penam-
bangan saja di wilayah ini.
Mengingat perseroan juga
memiliki tambang bauksit di
Tayan Kalimantan Barat, yang
memang diarahkan untuk
menggantikan tambang Kijang,
maka di wilayah inilah*diha-
rapkan nilai tambah penam-
bangan bauksit bisa diperoleh.
Di Tayan, dana yang dibutuh-
kan ternyata tidak begitu besar,
hanya US$ 220 juta karena
memang tipe prosesnya beda.

Kalau memang demikian,
kenapa hingga kini proyek
tersebut belum juga terealisa-
si. Apa kendala yang diha-

dapi?

Diluar negeri, proyek Alumi-
na sebenarnya sudah banyak,
seperti di Jepang dan Australia,
namun di Indonesia memang
belum ada. Perseroan b-lum
juga bisa mewujudkan proyek
tersebut, salah satunya karena
masalah itu tadi (dana, red).

Meskipun sekarang Tayan
sudah menjadi fokus perse-

rus dilakukan, misalnya masa-
lah negosiasi dengan partner.
Jelasnya seperti ini, pada 1998
status Kuasa Pcrtambangan
(KP) perseroan harus diubah
menjadi KK, jika akan mela-
kukan kerjasama dengan pihak
asing. Namun, .saat itu KK
Generasi ke-a tidak dimung-
kinkan, Semenun, partner
inginnya tetap menggunakan
KK, bukan KP, Kita tunggu
sikap pemerintah, tapi nam-
paknya kurang respon. Kami
sempat lama melakukan ne-
gosiasi mengenai KK ini.

Partner pun akhirnya berpi-
kir, jika mengandalkan KK se-
pertinya tidak mungkin. Se-
telah negosiasi, akhirnya me-
reka mau menggunakan KP.
Jadi, sekarang tinggal negosiasi
JVA saja dan merencanakan ba-
gaimana bentuk skim penda-
naannya.

Apa sudah ada perkemba-
ngan terbaru, termasuk ma-
salah pendtnun?

Saat ini, proyek ini tetap pada
posisi negosiasi JVA dengan
partneryang rencananya selesai
bulan ini. Nah, kalau sudah
masuk VA, sebetulnya secara
legal soal pendanaan sudah se-
pakat. Pembagian fee-nya juga

roan, namun banyak yang ha-’

tergantung share masing-ma-
sing pihak dalam JVA itu.

Rencananya, pendanaan itu
nanti 65% dari pinjaman dan
35% dari ekuitas yang nantinya
dibagi kepada setiap partner,
sesuai share masing-masing.
Jadi, jika dana yang dibutuhkan
US$ 220 juta, 35%-nya kan
sekitar US$ 77 juta. Nah, per-
seroan maunya punya share
kira-kira 49% sehingga paling
tidak dana yang harus dikum-
pulkan perseroan sekitar US$
35 juta.

Upaya perseroan untuk
mendapatkan dana itu seper-
ti apa?

Perseroan punya uang cash.
Nanti didukung dengan cara
melelang aset-aset yang sudah
tidak berfungsi lagi, seperti di
Bungur, Cilacap, dan juga Ki-
jang, melalui Balai Lelang Ne-
gara. Kemarin pelelangan
pertama sudah dilakukan, tapi
hasilnya belum memuaskan
atau harganya belum cocok.
Maka, besok (Senin, 10/1, red)
akan dilakukan pelelangan
berikutnya. Dari cara ini kami
menargetkan bisa diperoleh

_US$ 10 juta. Yang jelas, tim

lelang terus jalan.

Jadi, perseroan optimitis
proyek ini tetap akan on
schedule, meski nampaknya
masih butuh proses panjang
untuk menyelesaikan tugas-
tugas tadi?

Ya, perseroan tetap opumls-
tis proyek ini bisa selesai dan
dioperasikan tahun 2009.
Memang kelihatannya ada ma-
salah dan butuh waktu panjang
dalam negosiasi maupun pen-

28
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danaan, tapi kami yakin semua
itu bisa terlampaui. Perseroan
juga telah menunjuk advisor

. untuk mem-back-up proyek
ini, yakni Citigrup, sehingga
pada akhirnya perseroan bisa
memfinalkan semua masalah
dengan baik.

Oh ya, perlu diingat bahwa
perseroan terikat secara bisnis
untuk tidak menyebutkan
nama partner dalam proyek ini.
Hal ini sesuai dengan permin-
taan mereka yang juga perusa-

- haan publik, sehingga per-
seroan hanya bisa menyebut-
kan bahwa perusahaan ini asul
Jepang dan Malaysia saja.

Jika memang nantinya
benar-benar terealisasi, apa

manfaat yang diperoleh per-
seroan?

Yang jelas ada fee atau ben-
: efit berdasar share dalam peru-
¥ sahaan ]V itu. Proyek ini diha-
: rapkan bisa memberikan pe-
masukan bagi perusahaan JV
sekitar US$ 150 juta per tahun.
Tinggal dibagi berdasar share,
semacam dividen.

Tapi itu pun besarannya
belum bisa ditentukan, mengi-
ngat perusahaan JV juga mem-
punyai sejumlah kewajiban
yang harus diselesaikan dan se-
jumlah biaya-biaya lainnya. Jadi
belum tahu angka pastinya. Ta-
pi, proyek ini tetap membe-

_rikan pengaruh meskipun
harga nikel tetap tinggi. Paling
tidak, ada nilai tambah dari
pertambangan bauksit perse-
roan. Perlu diketahui, produk
alumina nantinya selain untuk
pasar domestik juga akan di-
kirim ke Jepang dan negara

Asia lainnya. O
38




HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTENMEN ENERGEDAN SUNBER DAYA MINERAL

O BISNIS INDONIESIA

O KOMPAS

O KORAN 11NMPO

O MEDIA INDONESIA

O NERACA

O PIKIRAN RAKY AL

Q' RAKYAT MERDERA

O REPUBLIKA

O SUARA KARYA

O SUARA PEMISARUAN

KODE: [0 LISTRIR
O MIGAS

@‘ FEB  MAR
1234567 8@1w

HALAMAN : 4

MONITOR BERITA

O INVESTOR DAILY
O SINAR HARAPAN
O THEJAKARTA POSI
O MAJALAH GATRA
O MAJALALL TENPO
O MAJALANTTORUM
O 'MAJALAH PILARS
<O MAJALAT TRUST

G

09 GEOLOGEDAN SUMBER DAY A MINERAL

) UMUN

APR JUL AGNT

A T Il b B 8 e i BT 18

MED JUN SEPT

21 2%

23

NOV DES
2028539 30 3)
TAHUN 2005

OKT

25 26

100 7,Ta,_h‘un. Palung Jawa Belum Lepaskan Energl

Waspada, Pulau Jawa

" Diluluhlantakan Tsunami

JIKA diamati selama seratus
tahun terakhir di Pulau Jawa tidak
pernah mengalami gempa di atas
magnitude 8.Ini berarti dalam
seratus tahun Palung Jawa belum
melepaskan energi yang signifikan,
Yang paling dikhawatirkan adalah
energi yang tersimpan di Palung
Jawa ini yang terakumulasi lebih
dari seratus tahun dilepaskan dalam
sekali gempa maka akan meluluh-
lantaklah pulau terpadat ini.

Kita perlu waspadai daerah sela-
tan Jawa, terutama daerah pesit ir-
nya dan perlu sosialisasi dari pihak-

pihak terkait masalah peringatan
dini, khususnya tsunami. Karena
Jepang dan Amerika Serikat sudah
merintis masalah peringatan dini
bahaya tsunami yang sistemnya
akan mencakup seluruh dunia. Na-
mun, belum diterapkan di Indonesia.

Déngan terjadinya konsentrasi tegangan
batuan lempeng tektonik di Palung Jawa dan
selatan Bali, potensi gempa tertinggi di

Indonesia saat ini justru mengancam pulau-"
pulau di Jawa dengan jumlah penduduk
terpadat di Indonesia. Ancaman ini tidak hanya

dalam bentuk vibrasi gempa tetapi juga
potensitsunami yang sangat besar.
Cara peringatan dini yang paling adalah akibat peningkatan laju pa-
konvensional adalah dengan ,'::n: tahan tektonik Lcmp‘eng Euréi.Al;.j.
investasikan sirine (atau pengeras  yang bertumbur dengan Lempeng
suara) di tiap kelurahan sepanjang  Australia-India terjadi peningk: tan

ntai pesisir dengan koordinasi
‘instansi keselamatan gempa terkait
untuk menghadapi bahaya tsunami.
Kita hanya bisa berdoa dan berha-
rap, kalau bisa Palung Jawa mele-
paskan energinya secara bertahap
sehingga tidak menimbulkan gem-
pa yang sama atau lebih mematikan
dari apa yang terjadi di Aceh. Gem-
pa memang tidak bisa kita prediksi’,
kapan akan terjadi tetapi bisa me-;
ngantisipasi bahayanya. LS
Sedang gempa dahsyat di Aceh
dan Sumatera 26 Desember 2004

tegangan batuan (rock stress) di
sepanjang bidang tumburan Lera-
peny (boundary plate) yang me-
rentang dari utara India hingga Pa-
pua (Laut Bunda) melewati Kepu-
lavan Andaman, Nicobar, Aceh
(Palung Sumatera), Palung Jawa,
Laut Selatan, Bali dan Lombok,
dan Nusa Tenggara. Tegangan yang
sudah meninggi dan tak dapat lagi
ditahan batuan akan melepaskan

energi dalam bentuk gempa yaitu

proses perusakan batuan, baik yang

berbentuk gelincir maupun mere-

muk karena tak mampu menahan
tekanan yang terakumulasi dari te-
kanan lempeng.

Gempa akan aman kalau pele- :

pasan energi oleh batuan dilakukan
secara berangsur sehingga frek-
wensi gempa menjadi lebih sering
tetapi magnitude-nya akan mele-
mah. Sebaliknya bila gempa jarang
terjadi, pada saat melepaskan aku-
mulasi energinya menjadi sangat
besar dan gempa itu akan sangat
mematikan.

Untuk kondisi boundary plate di
Indonesia seperti pelepasan energi
di Nubire dan Alor yang berlang-
‘sung beberapa minggu, di mana
energi yang dilepas secara berang-

" sur-angsur sehingga magnitude di
Alor dan Nabire relatif sedang dan
kecil,

Sedangkan di Aceh dan Sumatera

%9




Utara terjadi pelepasan energi yang
terakumulasi tinggi yang kemudian
diikuti pelepasan energi di Kepu-
lavan Nicobar dan Kepulauan An-
daman sehingga menjadi bencana
multinasional.Bila saja pelepasan
energi di Aceh terjadi dalam rente-
tan gempa yang panjang justru ti-
dak menjadi gempa yang memati-
kan karena magnitude-nya akan me-
njadi kecil walau frekwensinya sering.

Dengan terlepasnya energi tega-
ngan batuan dalam bentuk gempa
di wilayah timur (Nabire dan Alor)
dan di wilayah bagian barat (Aceh,
Nicobar dan Andaman) maka aku-
mulasi tegangan batuan sekarang
terkonsentrasi di tengah-tengah-
nya. Ini bisa kita analogikan (mes-
kipun tidak mutlak sama hanya

untuk penggambaran logika) se-
bagai berikut:

Dinding di atas pondasl tanah
memanjang dari timur ke barat.
Bila pondasi di timur runtuh, di-
nding akan runtuh sedikit ke timur
dengan tegangan di barat dan te-

ngah meninggi. Apabila pondasidi

barat runtuh, dinding akan tegak
kembali.Namun, dengan tegangan
yang sangat meninggi terjadi di
pondasi tengah karena sudah tidak
didukung pondasi timur dan. pon-
dasi barat. Karena tegangan makin
tinggi maka pondasi tengah akan
hancur juga dan setelah pondasi
barat, timur dan tengah hancur, ter-
jadi keseimbangan gaya lagi'di
pondasi timur, barat dan tengah de-
ngan tegangan yang sama.

Sm gempa dxAceh. tegangan ba-
tuan . di batas lémpeng tektonik
((boundary’ plate) daerah sebelah
barat Bengkulu, Palung Jawa (Sa-!
‘mudra, Hindia), laut selatan Bali
akan menjadi lebih tinggi dari Aceh’
dan Nabire. Lalu beberapa jam ke-
mudian terjadi ¢ kali pele-,
pasan energi (ga;mpa) kecil di
Bengkulu. Tegangan akan sangat .
.terkonsentrasi di Palung Jawa dan
selatan Bali yang sangat jarang
‘melepas energi (beberapa tercatat,
namun sangat lmcu)

Yayasan Pelanhan 'I‘eknologx
.Gempa Indonesia

® Ir Firman Sugiharto Dipl,
.. % EQ,Eng

Instruktur
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INGGA kmu IMade Kamka belum
dapat melupakan bencana yang . ) a of
menhancurkan desanya. Maklum A swarga Desa’ )
saja, rumah tinggal beserta sanggah ... .- mereka, deraan
atau tempat persembahyangan . . . dan getir, serasa b '.,
keluarga, rusak diguncang gempa, At menyusul i
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Goncangan di Saat Bali Terlelap

Gempa berkekuatan 6,1 skala richter di Karangasem, Bali, mengakibatkan 560
bangunan rusak dan 13 orang luka-luka. Kerugian lebih dari Rp23 miliar.
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ISA perayaan menyambut datangnya

tahun baru 2004 silam masih berserakan.

Badan pun masih terasa pegal karena

padatnya acara tersebut. Namun, semua
sirna pada dinihari Jumat, 2 Januari tahun
lalu, saat warga Pulau Dewata tengah terlelap,
gempa mengguncang wilayah Kabupaten
Karangasem.

Menurutinformas,, gempayang menggun-
cang Bali berpusat di laut dekat Kabupaten
Karangasem itu berkekuatan 6,1 pada skala
richter. Kerusakan terparah akibat gempa itu
terjadi di Desa Seraya (Kecamatan Karang-
asem), Desa Tenganan (Kecamatan Manggis),
Desa Culik (Kecamatan Abang). Di sana
banyak bangunan roboh. Sementara di

wilayah lain, seperti di Kabupaten Bali bagian
timur, daerah kota, danwilayahlainnya, harya
atap rumah yang rusak.

Kepala Seksi Operasional Badan Meteo-
rologi dan Geofisika Wilayah Il;, Budi Sunarso
memaparkan, kerusakan lebih banyak terjadi
di desa-desa. Pasalnya, pondasi rumah
penduduk di sana umumnya tidak terlalu
kuat dibanding daerah perkotaan.

Saking kuatnya, lanjut Budi, gempa itu
juga dirasakan di wilayah Jawa Timur hingga
Lombok. Gempa itu terjadi akibat aktivitas
tektonik di bawa!) laut Karangasem. Di
Ampenan, Lombok, guncangan gempa
mencapai 4-5 modificated mercally intensity
(MMI), diKarangasem 4-6 MM, dan Denpasar
4-5 MMI. DiLombok belum diketahuiadanya
kerusakan, Namun, hotel-hotel di Lombok
barat sudah mengabarkan ke Badan
Meteorologi dan Geofisika (BMG) tentang
adanya keretakan bangunan.

Pusat gempa berada di laut kurang lebih
27 kmarahtimur Kota Karangasem. Tepatnya
di 8,34 lintang selatan, 115,87 bujur timur,
sertakedalaman 33km. Sedangwaktugempa
pukul 04,59 plus 31,1 detik Waktu Indonesia
Tengah.
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Lebih lanjut dijelaskan Budi, gempa itu
terjadi akibat ada suatu pergeseran lem-
penganyang arahnya dari Euro Asia bergerak
ke Indo Australia. Sehingga terjadi patahan
pada kedalaman 33 km. Gempa itu merupa-
kanyang terbesar kedua di Karang asem sejak
1979. Di Bali sendiri, yang terbesar terjadi di
Buleleng pada 1976.

Tak pelak, gempa berjuluk “Goyangan
Dini Hari di Bali” itu mengakibatkan 560
bangunan rusak dan 13 orang luka-luka.
Total kerugian lebih dari Rp23 miliar.

Dilokasiterjadinya bencana, sebagian besar
rumah warga sebagian besar mengalami
kerusakan pada bagian atas dan dinding.
Kerusakan terberat terjadi Desa Tenganan,
Dauh Tukat, Kecamatan Manggis. Di situ
beberapa rumah rata dengan tanah,

Rinciannya, sarana pendidikan yang rusak

sebanyak 81 unit bangunan dari 25 sekolah
dengantotalkerugian Rp4,6 miliar. Sebanyak
30 unit gedung puskesinas dan ROUD rusak
dengan kerugian mencapai Rp10 miliar,
Selanjutnya, 16 kantor pemerintahan rusak
dengan kerugian sebesar lima miliar rupiah.
Belum lagi kerugian kerusakar 11 tempat
ibadah.

Gempaitujugamengakibatkan 407 rumah
warga Kabupaten Karangasem rusak, di
antaranya 260 rumah di Kecamatan Karang-
asem, 80 rumah di Kecamatan Abang, dan
56 rumah di Kecamatan Manggis, serta 15
balai desa.

Setelah gempa, kepanikan masih tetap
melanda warga. Pasalnya, hasil pemantauan

BMG Bali sempat terjadi gempa susulan -

sebanyak 10 kali pada hari itu juga.Saat itu,
takut terjadi gempa susulan di Karangasem,
sebagian besar warga di Kota Amlapura dan
beberapa desa lainnya memilih berada di luar
rumah untuk bercengkrama dengan keluarga,
tetangga, dan juga tidur.

;5-?;‘;:-:,.5

Rasa was-was dan ketakutan akan terjadi-
nyagempasusulan tampak jelas dari pantauan
terhadap penduduk desa atau dusun, serta
beberapakotadiwilayah Kabupaten Karang-
asem, Bali, Jumat malam, 2 Januari tahun
lalu. Misal, dilbu Kota Karangasem, Amlapura,
Desa Susuan, Desa Culik, dan lain-lain.

Seluruh jalan-jalan di pusat kota dan balai
desa dipenuhiwarga, baik anak-anak sampai
orang tuaberadadiluar rumah untuk berceng-
kerama bersama tetangga dan keluarga.
Suasana serupa tampak di beberapa desa
yang mengalami kondisi parah dalam
peristiwa gempa kemarin. Balai Desa di Desa
Culik, Kecamatan Abang, dan beberapa
posko partai berubah menjadi tempat
pengungsian. @ RR
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empa Tlada Akhir

Gempa tektonik berkekuatan 6,9 skala richter
mengguncang Kota Nabire, Papua, 6 Februari 2004.
Gempa yang menewaskan puluhan orang dan ratusan
orang luka-luka. Itu diikuti 65 gempa susulan hingga

November 2004.

Oleh: Rindy Rosandya

ANGAN lupakan Nabire! Sepenggal
pesaninimestimenjadibahan renungan
yang menakik relung bathin terdalam.
Karena, ketika kini mata dan hati kini
terfokus pada bencana gempa dan gelom-
bang tsunami di Nangroe Aceh Darussalam
(NAD), hingga kini pula penderitaan
masyarakat di Nabire, Papua, karena di-
guncang gempa, tak kunjung berakhir.
Gempa bumi di wilayah berjuluk Kota
Singkong itu terjadi pada Jumat, 6 Februari
2004, sekitar pukul 06.00 Waktu Indonesia
Timur (WIT), akibat pergerakan sesar normal
di kedalaman 80 kilometer. Pusat gempa
berada pada 3,36 Lintang Selatan-135,56
Bujur Timur, atau 7 kilometer sebelah timur
Kota Nabire, Getaran juga dirasakan di
Kabupaten Manokwari dan Kabupaten Biak
Numfor sekitar 3,4 modified mercelliintensity
(MMI), di Enarotali, Kabupaten Paniai,
dirasakan 4-5 MMI, sedangkan Kabupaten
Nabire sendiri 5-6 MMI.

Bahkan, Kepala Bidang Gempa BumiBadan
Meteorologi dan Geofisika (BMG) Pusat
Suharjonomenambahkan, gempa pada pukul
11.25 WIT di hari yang sama, disebabkan
oleh gerakan lempeng tektonik Pasifik dan
Indo-Australia. Memang, lanjut dia, potensi
gempa tektonik di Indonesia tersebar mulai
dari Aceh, sepanjang Sumatera, Pulau Jawa
dan Bali, hingga ke arah timur Indonesia,
seperti di Papua. Dan Papua Utara, di mana
Nabire berada merupakan daerah aktif
terjadinya gempa.

Namun, dia mengakui terdapat perbedaan
besar gempa antara BMG dan United States
Geology Survey (USGS-Lembaga Survei
Geologi Amerika Serikat) yang mencatat

gempa Nabire sebesar 7,1 skala richter. Hal
itudisebabkan peralatan dan parameteryang
digunakan sedikit berbeda, namun besar
energi yang tercatat dari gempa tersebut
sama. “Kami baru mendapat laporan dari
wilayah perkotaan saja, belum mencapai dari
daerah pedesaan yang mungkin berada di
sekitar pusat gempa,” kata Suharjono.

Dia juga mengingatkan, agar warga tidak
menempati bangunan yang mengalami
kerusakan akibat gernpa, karena dikhawatir-
kan terjadi gempa susulan, meski frekuensi
dan besarnya lebih kecil namun bisa mem-
bahayakan.

Sementara itu, informasi dari Pusat Gempa
Nasional (PGN) menyebutkan, pada Minggu,
8 Februari tahun lalu, terjadi dua kali geinpa
susulan melanda ‘Nabire. Gempa itu terjadi

pukul 04:27:38,6 WIB atau pukul 06:27:38,6
WIT, dan pukul 15:58:47,4 WIB atau
17:58:47,4 WIT. Kekuatan gempa susulan
kedua lebih besar dibandingkan gempa
pertama.

Kekuatan gempa pertama 5,3 skalarichter.
Pusat gempa di laut, 187 km arah barat daya
Nabire dengan kedalaman 33 kmdan berada
di koordinat 4,13 LS dan 133,91 BT. Gempa
itu dirasakan di Nabire dalam skala 4-5 MMI
atau skala intensitas gempa. Sedangkan
gempasusulan kedua berkekuatan lebih besar
yakni 5,9 skala richter. Pusat gempa di darat,
71 km arah:barat daya Nabire denaan

kedalaman 45 km dan berada di koordinat
4,015 dan 135,4 BT. Gempa itu dirasakan di
Nabire dalam skala 5-6 MMI.

Yang pasti, getaran itu menimbulkan
kerugian besar, karena umumnya batuan
penyusun didaerahyang dekat dengan pusat
gempa terdiri dari endapan kuarter, berupa
endapan pantai, dan aluvium yang labil.

Mirisnya, gempa tersebut diikuti gempa
susulan yang sampai November lalu tercatat
sebanyak 65 gempa dengan 6,91 hingga 7
skala richter. Direktur Vulkanologi Mitigasi
dan Bencana Geologi, Yousana OP Siagian,
mengungkapkan, pulau Papua bagian
tengah, kawasan leher burung, dan Biak,
memang rawap terhadap gempa bumi.

Sementara itu, Kepala Subdit Mitigasi dan
Bencana Geologi Suronomenjelaskan, gempa
susulan bakal masih bisa terjadi. Di mana
setelah gempa besar, gempa susulan ini
adalah penyeimbang sehingga lempengan

tanah kembali seperti semula.
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VI SaMpINg menewaskdn pu'unan orang

¥ Janratusan oranglainnyaluka-luka, berbagai

sarana dan prasarana infrastruktur pun
hancur. Seperti, rumah sakit, bangunan seko-
lah, saranaibadah dan tempat sosial, gedung
Pengadilan Negeri dan DPRD Nabire, hancur.

Demikian pula dengan aliran listrik dan
jaringan telepon termasuk te'epon seluler
terputus akibat menara-menara komunikasi
roboh, jalan-jalan, dan jembatan rusak berat.
Diperkirakan kerugian akibat gempa itu
mencapai triliunan rupiah.

Hingga kini, guncangan gempa masih terus
terjadi sehingga membuat masyarakat makin
* panik. Jumlahkeseluruhankorban meninggal
sejak 26 ‘November hingga 10 Desember
saja, sebanyak 33 orang

Dengan kondisi seperti itu, tak usah heran

bila Jusuf Kallayangkalaitu menjabat sebagai
Menko Kesra telah menetapkan gempa di
Nabire sebagai bencananasional. Pemerintah
pun berupaya memberikan bantuan dan
memulihkan situasi di Nabire, termasuk infra-
struktur seperti pasokan listrik.
Seperti sudah diduga sejak awal bencana,
jumlah korban penderita ispa (Pernapasan),
diare dan malaria pascagempa di Nabire 5aat
£ ini sudah mencapai tiga ribuan orang. Meski
korban pascagempa bertambah, sejauh ini
" masih dapat ditangani oleh tenaga-tenaga
medis setempat. Dari jumiah tersebut, yang
" harus menjalani perawatan secara intensif
hanya 44 orang.

Penderitaan kian mendera ketika pasokan
bantuan terhambat karena rusaknya jalur

transportasi. Bahkan, Bandara Nabire dikabar-
kan tidak dapat didarati karena mengalami
kerusakan. Akibatnya, petugas BMG Jayapura
menggunakan rute Jayapura-Biak dan disam-
bung dengan angkutan laut ke Serui, baru
bisa mencapai Nabire. Diperkirakan, baru
besok paginya tiba di lokasi.

Untung, pemerintah hingga kini masih
tetap peka akan penderitaan masyarakat di

sana. Buktinya, pada 7 Desember lalu, Wakil
Presiden Yusuf Kalla, bersama tiga anggota
kabinet Indonesia Bersatu masing-masing
Menko Kesra Alwi Shihab, Menteri Pekerjaan
Umum Joko Kirmanto, dan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Rachmat Witoelar,
berkunjung ke Nabire Papua, termasuk Alor,
Nusa Tenggara Timur, yang juga tertimpa
bencana serupa.

Dalam kesempatan itu pula, Kalla mem-
berikan sumbangan dua miliar rupiah, yang
diserahkan berupa cek langsung diterima
bupati Nabire, Anselmus Petrus Youw,
disaksikan Gubernur Papua, JP Salossa. Di
samping itu, Kalla juga meminta pemda dan
DPRD setempat agar ke depan dapat mem-
bentuk peraturan daerah (perda) yang akan
mengatur tentang pembangunan rumah
tahan gempa dengan mengunakan kontruksi
kayu.

Pemda, kata Kalla, harus mengirim bebe-
rfapa orang ke Jakarta untuk mengikuti

FOIO-FOIQ REVTLRS
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Peta Penyebaran

Gempa Nabire (Fenruari 2004)

Keterangan:

Frekuensi Gempa:
® 0-69kali
@ 70 - 200 kali

Kekuatan Gempa:

® 4,0 -4 .4 skala richter
® 4,5-4,9 skala richter
@ 5.0-5.4 <kala richter
‘ 5,5 - 5,9 skala richter
@ 6.0- 6.4 skala richter
. 6,5 - 6,9 skala richter

$CALE 12.%050

magang dalam rangka memahami layaknya
kontruksi bangunan tahan gempa dengan
mengunakan bahan lokal (balo) yang dinilai
biayanya relatif murah dan mudah di jangkui
masyarakat.

Wapres mengakui, pembangunan Kota
Nabire ke depan membutuhkan studi
kelayakan yang mantap. Bahkan, bangunan
yang akan dikerjakan harus tahan gempa
karena kota tersebut terletak di titik rawan
gempa.

Memang, bencana gempa di Nabire terasa
betul menyesakkan dada. Bukan apa-apa.
Masih hangat dalam ingatan pada 2000 lalu,
ketika kota yang berpenduduk sekitar 154

u jiwa ini, tengah giat membangun.
wedung-gedung sekolah baru terus dibangun
menggantikan gedung lama. Selain itu,
gedung-gedung baru pun terus dibangun.
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Pemberdayaan masyarakat tak luput dari
perhatian Pemerintah Kabupaten Nabire, kala
itu. Pusat pengembangan rumput laut yang
dikelola para nelayan pun turut ditingkatkan.
Tak mengherankan karena Nabire berada
tepat di tepi Teluk Cendrawasih, yang punya
potensi kelautan luar biasa.

Tak hanyaitu. Komunitas- komunitas trans-
migran seperti Satuan Permukiman | Bumi-
raya, Satuan Permukiman TT Kalisaman, dan
Satuan Permukiman Il Kalibumi dikembang-
kan menjadi lumbung padi bagi Kabupaten
Nabire.

Seiring pula, pembangunan fisik dilaksana-
kan untuk meningkatkan kinerja pemerin-
tahan dengan mendirikan gedung-gedung
baru yang lebih representatif, seperti Kantor
Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan Nabire
serta Gedung DPRD Nabire.
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aporan Bencana Alam Gempa Provingi Papua Departemen Permukiman dan Prasarana Wila
Prosorang Tergonggu i o
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Pusat-pusat pasar dan keramaian pun tak
luput dari perhatian. Untik itu tak kurang
dari ratusan miliar rupiah dikucurkan guna
mendanai proyek-proyek tersebut. Gerakan
pembangunan yang cepat itu tak lepas dari
upaya Bupati Nabire AP Youw untuk
membuat Nabire lebih semarak dan hidup,
mengiringi laju perkembangan zaman yang
terus menuntut perubahan.

Untuk itu, kemudian dicanangkan Gerakan
Pembangunan Menuju Nabire Baru yang
kemudian dikenal dengan “Gerbang Nun
Biru”. Gerakan itu, menurut Youw, disangga
oleh tiga pilar utama, yaitu: perekonomian
rakyat, pendidikan, dan kesehatan.

“Kami tidak pernah bisa maju jika kami
tidak punya dana, pendidikan yang memadai,
serta kesehatan. Percuma saja kami punya
uangjika kamitidak punya kesempatan untuk
memanfaatkannya. Namun, bukan itu saja,
meski mampu, tapi kami terus sakit-sakitan,
juga tidak akan berhasil,” papar dia.

Tak heran jika kemudian gerakan itu
dilandasi dengan motto “Mari Membangun
Manusia” yang merupakan kekuatan dasar
dan utama dalam semua upaya pemba-
ngunan. Gerakan terpadu itu kemudian di-
utamakan untuk mengembangkan taraf
hidup dan membangun ketahanan ekonomi
sosial yang semakin membaik.

Harapannya, pada 2010 mendatang, akan
terwujud sebuah tatanan masyarakat Nabire
baru yang sehat, pintar, dan kenyang. Tak
hanya itu, mereka pun didukung oleh sikap
hidup yang positif serta fasilitas infrastruktur
yang memadai. Tak mengherankan jika
kemudian Nabire mulai bersolek. Pemba-
ngunan fisik digiatkan. Jembatan peng-
hubung ke arah satuan-satuan permukiman

diperbaiki. Jembatan kayu yang ada diganti
dengan jembatan beton berkonstruksi baja.

Jaringan telekomunikasi juga terus di-
tingkatkan. Transportasi ke pedalaman makin
dipermudah, dengan hadirnya berbagai mas-
kapai penerbangan baru, seperti Avian Star
danTrigana, yang mendukung penerbangan
perintis yang dilakukan Merpati dan pener-
bangan misi lainnya.

Hasilnya memang luar biasa. Pada awal
Februari 2004, wajah Nabire telah berubah.
Toko-toko baru banyak bermunculan,
bahkan di kawasan Pasar Oyehe kini berdiri
megah deretan ruko baru. Untuk bepergian
ke pedalaman pun warga tidak lagi harus
menunggu pesawat hingga berhari-hari
lamanya.

Bahkan, saat ini pun warga Nabire mulai
akrab dengan telepon seluler, sesuatu yang
sangat jarang ditemui pada tahun 2000.
Kendaraan niaga kini semakin memadati
jalan-jalan di Nabire. Selain itu, nyaris setiap
rumah mulai memasang antena parabola
untuk memudahkan mereka mengikutisetiap
perkembangan dunia melalui berbagai stasiun
televisi nasional maupun internasional.

Namun, hanya dalam hitungan menit,
impianindah “Gerbang Nun Biru” telah luluh-
lantak akibat gempa berkekuatan 6,9 skala
richter pada Jumat, 6 Februari setahun silam.
Pembangunan masa Otonomi Khusus(2001-
2003) yang telah menelan biaya triliunan
rupiah, menjadi sia-sia.

Padahal, Pemkab Nabire sebelum bencana
telah menjalin kerjasama dengan pemerintah
Kota Nagoya, Jepang. Pada 2002, Youw
berkunjung ke Nagoya untuk mempelajari
bentuk arsitektur Nagoya, kemudian
dipadukan dengan arsitektur lokal dari suku

: Sumber Doyo kir | Prosorna Wilyoh | Permukimon |
Ne {KobuPo | ‘m\“’ Jolon { Jembolen | Rumof{RumahiSekoloh [f G Meing| Luko | uko {Pengung] o | Kele
bl maln| pofn i 5 ::L“;"" | :::0; (ko) { (Buch] ~ {Rusok Rusck |~ {Umum |l {re ol {Beal| Bend | rnger
Beral [Ringan (ol |
I M/Mﬁm W8 (M8 [S{I -8 (1N 0N

Dani. Hasil kunjungan kerja ini kemudian
memberikan inspirasi arsitektur bangunan
Kantor DPRD Nabire yang dibangun dengan
dana Rp20 miliar. ,

“ Arsitektur awal bangunan DPRD itu kami
minta bantuan orang Jepang, kemudian
dilanjutkan putra setempat. Tetapi, bangunan
yang menjadikebanggaan masyarakat Nabire
itu kini ikut hancur dihantam gempa,” tutur
Youw.

Masyarakat Nabire menyerah? Tentu saja,
tidak. Youw menegaskan, gempa tidak akan
peinah menyurutkan semangat membangun

_Nabire. Justru, bencana tersebut sebagai pem-

baruan menuju Nabire yang benar-benarbaru.

“'Gerbang Nun Biru’ terus dibangun.
Bencana itu sendiri memperingatkan semua
komponen masyarakat Nabire, bagaimana
membangun Nabire dengan semangat dan
hati nurani yang baru, bertanggung jawab,
jujur, adil, dan transparan. Gempa ini sebagai
satu pembaruan menuju ‘Gerbang Nun Biru’,”
papar Youw.

Memang, dia pun mengakui, sekarang ini
untuk menata kembali Nabire tidaklah
gampang. Pembangunan diNabire tak seperti
sebelum gempa. Pemerintah daerah (pemda)
dengan dukungan masyarakat akan
membangun Nabire yang tahan terhadap
guncangan gempa bumi.

Selain itu, meski akan menelan dana yang
cukup besar (Perkiraan Youw sekitar Rp1,5
triliun), namun Pemkab Nabire tampaknya
tak perlu berkecil hati untuk melakukan
rehabilitasi atas kerusakan akibat gempa.
Pasalnya, dari pemerintah Provinsi Papua mulai
dari gubernur, Ketua BP3D, hingga kadinas
PU setempat telah memikirkan untuk
penanganan pascagempa.
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el GEMPA BUMI DI INDONESIA

SEPANJANG 2004

26 Desember 2004

Episentrum: 149 km selatan Meulaboh, di Samudra 255

ngone: ] aman i eptember 2004

:au( b::e'km:a Mb. SRS T - Episentrum; 90 km, Baral Daya Ciamis,
Dampak isunami menyapu pesisk Barfat Aceh, sebagian Jawa Baral, di kedalaman 91 km di bawah
Sumatera Utara, Selangor, Peurlak (Malaysia), :::;’:::::: lla;:s:“:rk:::i‘l:rséam'
Singapura, Thailand, India, dan Srilanka Lebih seratus ; 4
ribu nyawa melayang dan fasilitas hancur. Papandayan, Wanaraja hingga Batujajar.
29 D ber 2004 \ e P 9 Desember 2004

Episentrum: sekitar baral daya banda Aceh,
dikedalaman 20 km & bawah permukaan laut,
berkekudtan 517 b

Eplisentrum: 121 km arah selatan Ciamis di
Samudra ia, di k 33 km di bawah
permukaan laul, berkekuatan 5.1 Mb. Gelaran
ferasa hingga sekilar wilayah Bandung dan

Taskmalaya.
16 Oktober 2004
Episentrum: 41 km barat Jaya Soreang.

30 Desember 2004 ”
Episentrum: 133 km timur laut

I4edan, ¢ kedalaman 33 km <N Jabar, di kedalaman 33 km dibawah
bawash  permukaun  laul permukaan laut, berhekuatan 5 Mb,
berkehuatan §.2 Mb, gelaran v gelarannya lerasa hingga wilayah

lerasa hingga Lhoks 22 September 2004
Episentrum: 11 4. Timur (laut)
Taruntung, Sumul, di hedalaman 30 e
km di bawuh permukisan laul
Gempa, berkekvatun 4.3 M),
gelu-annyd tetasa hingga wildyah
L UL

22 Februari 2004
Eplscntrum; Sekitar Selal
Mentawal, Sumatera Baral,
berkekuatan 4.2 - 5,9 skala
richter dikuti 11 kaki gempa
susulan dengan skala 2,8 -
4 skala richler yang dirasa-
kan hingga Kabupalen
Tanah Datar.

16 Februari 2004 4%
s . . Eplsentrum: 83 km 17 April 2004 - Sepanjang
GEMPA bumi dan tsunami yang Kabupaten Tanah Dalar dan April 2004
. . Kota Padang Panjang, Sebanyak 1065 kali gempa
menerjang Aceh dan Sebag'an Sumalera Baral berkekuatan berkekuatan 4,2 - 6,4 skalagnchler.
Sumatera Utara Minggu, 26 ?15;5‘9 skala "cz':% menggoyang Kota Bengkulu. Sepanjang Februar 2004
esember 2004 17 September 2004 Episentrum: Kawasan Gunung
Desgmber .Ialu tan]paknya . Eplisentrum: 98 km baral daya Eplur::rum: 215 km Baral Daya  Galunggung, Jawa Barat,
menjadi klimaks gempa bumi Lo & el i Benghul, di kedalaman 47 km i Niogoa leradi 26 kal gompa
T ar, di kedalaman di bawah permukaan laut, berkekual teklonik dan ali gompa
yang terjadi pada 2004. bawah permukaan vl § magoide Swael, geivannys  Woank,
. . H ekuatan 4, . Getaran tel hi Kepahyang.
Sepanjang tahup itu, selalu saja e P s rasa hingga Kepahyang
terjadi gempa di salah satu wilayah Padang Panjang. 9 Oktober 2004 17 April 2004
i . Episentrum: 66 km selatan Manna, Episentrum: sekitar Bali, berkekualan 4.5 skala
baglan Indones!a. Bengkuly, di kedalaman 100 km richter.
f | dibawah  permukaan laul, 2004
berkekuatan 5.4 Mb, getarannya 5 September 20
Mungkin, tak salah pula jika v et
: 4 hingga wilayah Kepahyang. ; : P 2
Environmental Outlook Wahana :Tgm:.im%ud?‘b?dynvnu.cetaraq
Lingkungan Hldup (Walhl) yang hingga Karangkales. :
- Dampak: Salu korban meninggal dan dua orang
diungkapkan pada awal 2004 Juka-luka
silam menyatakan, bangsa 14 Oktober 2004
Indonesia tidak bisa lagi bangga Episentrum: ’“,Wdfﬁa‘?wakg':m:m
dengan julukan Zamrud laul, berkokuatan 4.5 M, g
A i terasa di di Surabaya, Sawahan hingga
Khatulistiwa, karena pada Karangkales.

kenyataannya Indonesia adalah
negeri sejuta bencana.

s
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25 Oktober 2004

21 Mei 2004

Episentrum: sekitar 15 km barat
Banyuwangi, Jaum. di kedalaman 80
km dibawah permukaan laut, dengan
kekuatan 5,5 magnitudo lokal (ML),
gelarannya lerasa hingga sekitar
Banyuwangi.

30 Oktober 2004
_ Episentrum: 124 km selatan Blitar ke arah Laut
" Legih, Jawa Timur. di kedalaman 84 km di
bawah permukaan laul, berkekuatan 5,5 Mb,
gelaran terasa hingga Karangkales

SURAY By ‘ o By Bl
A ‘ 11 BT ;
Episentrum; sekitar Ko ah #
borkehuatan 4.5 skala nchieq§
7 April 2004
. | Eplsentrum: sekitar Kola Mataram, Nusa
) TonggaaBaral, WW
N Q . i8]
- 2 Januari 2004 - - e
Akhir Januari 2004
. Eplsentrum: 27 km Karang Asem, Bali, di
kedalaman 33~47 km berkekuatan 2 - 6.3
skala richter berik ut 65 gempa susulan
Dampak: Ratusan korban tewas, luka-luka dan
kehidangan lempal linggal serta meluluhlantakkan
infrastrukiur dan fasilitas publik.
2 Januari 2004 - Akhir Januari 2004
5 Epllu};um: 27 km Karang Asem, Bali, di
' 3347 km berkek 2-6.3 skala
richter berikut 65 gempa susulan.
Dampak: Ratusan korban lewas, luka-luka dan
kehilangan  lempat tinggal serta
meluluhlantakkan infrastruktur dan fasililas
publik
- 12 September 2004

Episentrum: 26 km barat daya Kola Pante,
Makassar, di kedalaman 160 km di bawah
permukaan laul, berkekuatan 5,2 Mb, .
getaran lerasa hingga Kupang.

24 Oktoher 2004

23 April 2004

Episentrum: sekitar Kota Kupang
Ende, dan Maumore, NTT, barkekuatan
6.5 skala richler.

14 Desember 2004

Episentrum: 77 km baral (lout) krde, NTT,
di kedalaman 60 km di bawah pennukaan
laut, berkekuatan 5.1 Mb, getaran lerasa
sekitar Ende hingga Maumere

9 November 2004

Eplsentrum: 74 km timur laut Dilfi ke arah
Laut Banda, NTT, di kedalaman 30 km di
bawah permukaan laut, berkekuatan 5.03
MI. Getarannya lerasa hingga wilayah Alor.

12 November 2004

: Episentrum: sekilar Kabupalen Alor, NTT,

berkekuatan 7,4 skala richler.

13 Desembe: 2004

Episentrum: 56 km timur laut Kalabahi di
Laut Banda, NTT, berkekuatan 5,7 Mb, di
kedalaman 80 km di bawah permukaan
laut. Getaran lerasa sekitar Alor

Episentrum: 301 km baral daya
Tual, Maluku, di kedalaman 165 km
0 permukaan  laut,
berkekuatan § 5 Mb, getaran lerasa

dibawah
hingga Sekitar Saumlaki
o i
]
) R
e -

29 September 2004

Episentrum: 100 km utara Kota Biak ke arah Samudra
Pasifik, Papua, di k 20 km dibawah i
faut, berkek 49 Mb, g ya lerasa hingga
7 Oktober 2004

Episentrum: 102 km timur laut Monokwarni, Papua. di

kedalaman 33 km dibawah permukaan laut, berkekuatan

5.4 Mb, getarannya terasa hingga sekitar Biak, Ransiki,
i Manokwari.

hingga

22 Oktober 2004

Eplsentrum: 88 km baral Saumlaki
Kepulauan Tanimbar, Maluku, di

100 km dib

6-9 Februari 2004 — Maret 2004
Episentrum: 75 km baral daya Nabire, Papua,
di kedalaman 71-77 km di dasar laul
berkekuatan 4,4 - 7,1 skala richler, yang dilkuti
38 kali gempa susulan.

9 September 2004
Episentrum: 50 km Selalan Nabire, Papua, di
kedalaman 20 km di bawah permukaan laut,

berkek 4.9 Mb, g ya lerasa hingga
Nabire.
26 November 2004

Eplsentrum: sekilar Nabire, Papua, d
kedalaman 33 km di bawah permukaan laul,
berkekuatan 4,8 ~ 6.4 skala richter.

laut, berkekuatan 5 1 Md, gvl;ran lerasa

hingga Sekitar Saumlaki.

26 November 2004
Episentrum: 17 km selatan Nabire, Papua, di

kedalaman 33 km di bawah permukaan laut,
berkekuatan 6,4 Mb. -

30 November 2004

Eplsentrum: 25 km baral daya Nabire, Papua,
di kedalaman 33 km di bawah permukaan laut,
berkekuatan 5,5 Mb. Gelaran lerasa hingga
m‘ 'm .-

2 Desember 2004

Episentrum: 17 km baral daya Nabire, Papua.
di kedalaman 33 km di bawah permukaan laut,
berkekuatan 5,5 Mb. G terasa hingga
sekilar Nabire.

4 Desember 2004

Episentrum: 18 km baral Nabire, Papua. di
kedalaman 33 km di bawah permukaan laut,
berkekuatan 5,1 Mb. Gelaran terasa hingga
sekitar Nabire.

7 Desember 2004

Episentrum: 155 km barat laut Bengkuly, di
kedalaman 80 km di bawah permukaan laut.
barkekuatan 4.6 Mb. Gelaran lerasa hingga

sekitar Kepahyang.
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Akumulasi persoalan lingkungan nasional yang belum tuntas sepanjang 2004,

mewarnai pengelolaan lingkungan di tahun ini. Perlu perhatian serius.
L R PR

ERAPUHAN bumi Indonesia sudan
saatnya menjadi perhatian bersama
anak bangsa, “ kata ketua Umum Ikatan
Ahli Geologi Indonesia (IAGI), Dr Ir
Andang Bachtiar MSc, mengawali paparan-
nya tentang lingkungan Indonesia 2005.

Pentingnya perhatian terhadap sistem
ekologi Indonesia juga diingatkan kembali
oleh Kelompok Kerja Pengelolaan Sumber
Daya Alam (Pokja PSDA) dan The Natural
Disaster Alleviation Republik Indonesia, pekan
lalu di Jakarta.

Bagaimana wajah lingkungan Indonesia
2005? Dalam risalah Strategi Pembangunan
2005-2010 yang dikeluarkan BAPPENAS,
pembangunan di Indonesia tetap akan
bertumpu pada sumber daya alam (SDA)
denaan peningkatan kapasitas sumber daya

Kerusakan lingkungan akibat bencana alam gempa dan badai tsunami di Acoh

manusid 1Ukar.

“Dengan tetap menitikberatkan pada SDA,
perhatian terhadap ruang dan bentuk interaksi
sistem ekologi sepatutnya harus menjadi
perhatian,” jelas pakar lingkungan, Hening
Parlan. Menurut dia, salah kelola interaksi
kepentingan SDA dan sumber daya manusia
telah mempercepat dan memperluas bencana
di tahun lalu,

Dalam kurun waktu 2004-2005, peralihan
tahun di Indonesia telah diwarnai bencana
alam. Tercatat dua peristiwa penting di ujung
detik-detik pergantian waktu. Tahun laly,
bencanaiongsor Bahorok telah meluluhlantak-
kan kawasan ekosistem Leuser, Sumatera
Utara. Tahun ini, gempa bumi dan badai
tsunami telah menghancurkan sistem
kehidupan Nanqqroe Aceh Darussalam(NAD).

vampak bencana alam tersebut tak hanya
menyangkut korban jiwa dan kehancuran
fasilitas publik, seperti: jaringan jalan,
pemukiman, pendidikan maupun sanitasi air
bersih. Namun juga, tercerabutnya sistem
kemasyarakatan dan peradaban Nusantara.
Kelumpuhan denyut aktivitas dan eksodus
besar-besaran warga Aceh telah menandai
bahwa bencana alam dapat meluluhlan-
takkan karya pembangunan.

Mata dunia akhirnya tertuju pada upaya
pemulihan pascabencana gempa bumi dan
tsunami di Indonesia yang menjalar hingga
negara-negara pesisir di Asia Selatan itu.
“Beragam agenda kerja sama bilateral di
bidang pengelolaan lingkungan ditata ulang
dan diarahkan kepada upaya penanganan
dampak bencana. Khususnya persoalan
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pembangunan wilayah pesisir dan kepulauan
kecil,” ujar Direktur Eksekutif United Nation
for Environmental Progam, Klaus Topfer
dalam siaran persnya, pekan lalu.

Sebagai negara yang terkena dampak
terbesar dengan ratusan ribu jiwa korban
meninggal dan hilang, mdonesia mendapat
sorotan utama dunia. "Program penang-
gulangan bencana (disaster gsk management)
saatinimenjadi desakan utamabadan-badan
penyelenggara pembangunaninternasional,
kata pakarlingkungan, Eko Teguh Paripurno.

Hingga pekanini, gempa susulan berskala
6 - 4 skala richter terekam United State
Geological Survey (USGS) terus terjadi di
Tanah Rencong. “Juga perlu diantisipasi
potensi bencana lainnya akibat kerapuhan
alam (natural hazards) maupun akibat ulah
manusia (human made hazzards)," Eko
mengingatkan.

Interpretasi time-seriescitra satelit National
Oceanic and Atmospheric Administration
(NOAA) pada medio 2004 hingga awal 2005
ini, memperlihatkan bahwa angin siklon tropis
(tripocal cyclone) berpotensi menurunkan
sejumlah badai di wilayah Indonesia. Dalam
pantauan Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional (LAPAN), radiasi gelom-
bang panjang matahari atau outgoing
longwave radiation (OLR) memperlihatkan
akan terjadi peningkatan curah hujan diPulau
Jawa, Sumatera, Sulawesi, dan Irian Jaya.

“Karena itu, perlu diwaspadai ancaman
banjir dan longsor di wilayah rawan banjir
dan longsor,” kata Kepala Biro Mitigasi
Bencana -Bakornas Penanggulangan
Bencana dan Pengungsi (PBP), Sugeng
Triutomo.

Dalam kajian Hening, bencana banjir dan
longsor di tahun 2005 akan meluas seiring
dengan meningkatnya kerusakan kawasan
daerah aliran sungai (DAS) di perairan darat
Indonesia. Saat ini, tercatat 74 DAS utama di
Indonesia berada dalam kondisi kritis.
Sementara, pada 2004 lalu ditemui 68 DAS
kritis. “Berkurangnya daya serap liputan
vegetasi di DAS dan sedimentasi limbah
merupakan faktor utamayang mempercepat
kerusakan DAS di Indonesia,” kata Hening.

Jika dibandingkan dengan kondisi rata-
ratacurah hujan, Januariini hujan diperkirakan
berada di atas normal hampir di seluruh
Sumatera, terutama di Sumatera bagian
selatan dengan peningkatan iebih besar dari
30 persen di atas curah hujan rata-rata.
Sebaliknya, di Pulau Jawa, Maluku, dan
KepulauanNusa Tenggara padabulan Januari,

curah hujan di bawah kondisi rata-rata.
Namun pada bulan berikutnya, Bali dan Nusa
Tenggara Timur mengalami peningkatan

curah hujan di atas rata-rata.

Cuma, untuk melihat kondisi hujan di
Indonesia tidak hanya berdasarkan faktor itu
saja. Parameter lain yang mempengaruhi
adalah tekanan udara yang dapat dilihat
berdasarkan Indeks Oskilasi Selatan (I0S) dan
perazrakanawaninter-Tropical Convergence
Zone(TC2). Berdasarkan parameter tersebut,
antara Desember 2004 hingga Februari 2005,
musim hujan di Sumatera, Kalimantan
Sulawesi, Maluku, dan Papuacenderunglebih
basah.

Hasil prediksi berdasarkan model dari
International Research Institute (IRl) menun-
jukkan, anomali suhu permukaan laut di
Pasifik tahun 2005 diperkirakan rormal
dengan peluang sekitar 92 persen. Sedangkan
untuk kondisi EINino, peluangnyalima persen
danlLaNinatigapersen. Sementaraitu, sampai
musim kemarau Agustus hingga Oktober
2005 kondisi normal masih berpeluang sekitar
50 persen dan El Nino 30 persen, sedangkan
La Nina kemungkinan 20 persen.

“Saatmendekati pertengahan tahun 2005
ini, juga harus diwaspadai sebaran titik api di
wilayah konflik lahan tinggi, seperti: Pulau
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan
Papua,” kata Hening.

Ancaman Terhadap Sumber Daya 2005

(Environmental Hazards 2005)

Konflik lahan dan air berbuntut bencana,
dalam kajian Pokja PSDA, diprediksi akan
marak terjadi di penjuru wilayah Nusantara.
“Terutama diwilayah-wilayah yang dikukuh-
kan sebagai kawasan taman nasional,” imbuh
Hening.

Dari rentetan prediksi bencana yang
diramalkan oleh Masyarakat Peduli Bencana
- Pokja PSDA, bencana akibat ulah manusia
sangat berpotensial terjadi di 2005.
Akumulasi persoalan tumpang tindih tata
ruang dan permasalahan desentralisasi tahun
lalu yang belum tertuntaskan akan menyulut
beragam bencana air, lahan dan udara.

Bagaimana antisipasinya? “Saatnya ditata
ulang program penanggulangan bencana
dengan penerapan program peringatan sedini
mungkin. Jika perlu, dibuat perancangan UU
Bencana beserta sanksinya yang berat.
Sumberdaya alam kita sudah status Siaga
Satu. Penegakan hukum saatnya ditegakkan,
papar Hening.

Sugengjugamengingatkan, ketidakacuhan
terhadap program peringatan bencanasedini
mungkin (early warning system), terutama
bencana akibat ulah manusia, akan memicu
terjadinya bencana tektonik dan vulkanik
yang lebih parah. B wulan Sari

Tipe Ancaman Bencana - Wilayah
1. | Perubahan IKklim Badai Siklon Tropis Pesisir Indonesia
|| (Climate Hazard) | Penyusutan enerqi
2. | Peristiwa Geofisik Banjir Sumatera, Kalimantan,
(Geophysical Hazard) | Longsor Jawa, Sulawesi, Bali,
Gempa NTB, NTT, Maluku, Papua
Tsunami ;
Vulkanik /gunung meletus
3. | Perang Biologis Bioprospeksi Dari lingkup Kawasan
(Biological Hazard) Bioterminator Konservasi, dampak
Biogladiator menyebar ke komu-
Epidemi penyakit nitas urban.
Zoologis
Peracunan
HIV/ AIDS
4. | Konflik Sosial Perebutan lahan Sumatera, Kalimantan,
(Social Hazards) Perebutan sumber air Jawa, Sulawesi, Bali, NTB,
: Polusi udara NTT, Maluku, Papua
Pencemaran air
Pencemaran tanah
Sampah / limbah
_| Terorisme :
5. | Kegagalan Teknologi | Eksplosi industri Sumatera, Kalimantan,
(Technological Hazards)| Pencemaran radioaktif Jawa, Sulawesi, Bali, NTB,
Korupsi Manipulasi NTT, Maluku, Papua
Ekosistem
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